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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1.  Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 58 potensi bahaya yang tersebar di 

4 aktivitas operasional utama di ruas Tol Surabaya-Gempol. Faktor risiko 

dominan meliputi bahaya lalu lintas akibat kendaraan pengguna jalan 

berkecepatan tinggi, bahaya fisik (keterbatasan visibilitas malam hari dan 

cuaca ekstrem), bahaya mekanis (terjepit komponen kendaraan 

operasional dan peralatan berat), serta bahaya kelistrikan pada fasilitas 

pendukung jalan tol. Faktor risiko ini dipengaruhi secara signifikan oleh 

karakteristik lingkungan kerja yang dinamis di ruang terbuka, tuntutan 

respons cepat, serta keterbatasan jarak aman dari lajur lalu lintas aktif.  

2. Penilaian tingkat risiko kecelakaan kerja yang dilakukan melalui metode 

HIRARC menunjukkan adanya variasi tingkat risiko yang tersebar di 4 

aktivtas operasional utama di ruas Tol Surabaya-Gempol. Penilaian risiko 

menggunakan matriks AS/NZS 4360:2004 menghasilkan 25 kategori risiko 

tinggi, 21 risiko sedang, dan 12 risiko rendah. Pemeriksaan PJU malam hari 

menjadi aktivitas paling berisiko (9 bahaya risiko tinggi), terutama akibat 

risiko tertabrak kendaraan dan tersengat listrik.  

3. Rekomendasi upaya pengendalian risiko disusun berdasarkan hierarki 

kontrol ISO 45001:2018 untuk meminimalkan kecelakaan di lajur tol. 

Langkah strategis mencakup rekayasa teknik berupa optimalisasi 

kendaraan pengaman lajur Truck Mounted Attenuator (TMA) dan lampu 

rotator/strobe, pengendalian administratif melalui penajaman SOP kerja 

malam hari, kewajiban pelaksanaan safety briefing sebelum shift, 

penunjukan PIC K3 lapangan, serta kewajiban penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) dengan spesifikasi khusus (seperti rompi reflektif dengan 

visibilitas tinggi tingkat 3, helm keselamatan, dan safety shoes) 
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V.2.  Saran 

Hasil Kesimpulan ini mendapatkan sejumlah saran preventif yang ditujukan 

kepada pihak manajemen perusahaan dan pekerja untuk menekan tingkat 

risiko kecelakaan kerja di lingkungan operasional lapangan: 

1. Optimalisasi rekayasa teknik dan pengamanan area kerja lapangan 

Perusahaan disarankan untuk memperketat batas zona kerja aman darurat 

(buffer zone) saat petugas melakukan inspeksi fisik lajur atau guardrail. 

Pemasangan rambu peringatan dini, traffic cone, serta penempatan 

armada operasional dengan lampu rotator tambahan harus dipastikan 

terlihat jelas oleh pengguna jalan tol dari jarak minimal 500 meter, 

terutama pada pemeriksaan malam hari.  

2. Penajaman prosedur administratif dan manajemen kelelahan (fatigue) 

petugas lapangan  

Perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap SOP pemeriksaan PJU malam 

hari dan penanganan gangguan lalu lintas. Manajemen disarankan untuk 

menerapkan sistem rotasi kerja (shift) yang ketat untuk mencegah 

kelelahan fisik dan penurunan fokus petugas lapangan, serta mewajibkan 

safety briefing sebelum bekerja guna memastikan kesiapan personel 

lapangan menghadapi latent hazard. 

3. Peningkatan kepatuhan dan standarisasi alat pelindung diri (APD) lajur tol 

Setiap petugas penguji dan penolong di lapangan wajib meningkatkan 

kesadaran penuh dalam menggunakan APD standar secara konsisten. 

Perusahaan bertanggung jawab penuh dalam menyediakan APD yang 

andal (rompi reflektif kualitas tinggi, sepatu safety, sarung tangan mekanik, 

dan helm) serta menjatuhkan sanksi tegas bagi pelanggar aturan 

keselamatan di lajur tol.  

4. Pelatihan K3 spesialisasi operasional jalan tol secara berkala 

Menyelenggarakan pelatihan K3 secara periodik mengenai manajemen 

risiko di area jalan bebas hambatan, pelatihan tanggap darurat (emergency 

response) di lajur aktif, serta edukasi keselamatan berkendara (defensive 

driving) bagi seluruh petugas operasional.  
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